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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konsep al- ‘ulama’as-sii’ dalam perspektif Sayyid Qutb dalam tafsir
F1 Zilal al-Qur’an. Fenomena penyimpangan otoritas agama oleh sebagian figur ulama
merupakan persoalan serius dalam kehidupan sosial-keagamaan umat Islam. Ulama yang
semestinya menjaga nilai-nilai agama, justru tidak jarang terjerumus dalam kepentingan
duniawi, hawa nafsu bahkan kedudukan atau kekuasan. Dalam kerangka Qur’ani, kritik
terhadap ulama yang menyimpang selalu berangkat dari standar normatif tentang ulama
ideal, yakni mereka yang mengintegrasikan kedalaman ilmu dengan iman, khasyah kepada
Allah, komitmen terhadap keadilan, serta konsistensi dalam mengamalkan wahyu.
Penelitian ini bertujuan menganalisis penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
tentang al- ‘ulama’ as-si’ dalam Tafsir F1 Zilal al-Qur an melalui perspektif hermeneutika
Hans-Georg Gadamer, sekaligus menilai relevansi kritik tersebut terhadap penyimpangan
otoritas keagamaan dalam konteks sosial-keagamaan kontemporer. Penelitian ini
merupakan studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Analisis dilakukan secara
deskriptif-analitis dengan kerangka historically effected consciousness, pra-understanding,
fusion of horizons, dan anwendung.

Menurut Al-Ghazali ulama ada dua macam, yaitu ulama akhirat dan ulama dunia, dimana
ulama dunia 1ia sebut sebagai al- ‘ulama’ as-sii’, yaitu mereka yang menjadikan ilmu
sebagai sarana menikmati kesenangan dunia serta meraih kedudukan dan kehormatan di
hadapan para pemilik kekuasaan. Dalam kerangka ini, al- ‘ulama’ as-sii’ adalah sosok
berilmu yang tidak disertai rasa takut dan ketakwaan kepada Allah, tidak mengamalkan
ilmunya serta menyalahgunakannya demi kepentingan duniawi, bahkan menyesatkan
umat. Sejalan dengan pandangan tersebut, Sayyid Qutb dalam Tafsir F7 Zilal al-Qur’an
menampilkan al- ‘ulama’ as-sii” sebagai figur yang memisahkan ilmu dari integritas moral,
memanfaatkan agama untuk kepentingan duniawi dan kekuasaan, serta membenarkan
penyimpangan melalui dalih dan legitimasi keagamaan, dll. Disamping itu, perlunya
mengetahui ulama yang ideal

Dalam perspektif hermeneutika Hans-Georg Gadamer, penelitian ini menunjukkan bahwa
penafsiran Qutb terhadap ayat-ayat tentang al- ‘ulamd’ as-sii’ dibentuk oleh kesadaran
historis terutama pengalaman sosial-politik Mesir pada masa rezim Nasser, keterlibatannya
dalam gerakan Ikhwan al-Muslimin serta keterlibatan sebagian ulama dalam memberi
legitimasi kekuasaan, yang turut membingkai cara Qutb membaca ayat-ayat kritik moral
Al-Qur’an. pra-understanding Qutb tertumpu pada keyakinan bahwa Al-Qur’an
merupakan manhaj kehidupan yang mengatur seluruh dimensi sosial dan moral, sehingga
penyimpangan otoritas keagamaan dipahami sebagai sumber utama kerusakan masyarakat.
Melalui proses fusion of horizons, Qutb memperluas kecaman kritik Al-Qur’an yang
awalnya ditujukan kepada Ahl al-Kitab menjadi kritik normatif universal terhadap siapa
pun yang menyalahgunakan otoritas keagamaan. Akan tetapi, Peleburan horizon antara
pesan normatif Al-Qur’an dan pengalaman historis Qutb menyingkap keterbatasan
penafsir, khususnya kecenderungannya memusatkan kritik pada ulama dan mengabaikan
peran masyarakat dalam menormalisasi otoritas keagamaan. Karena itu, konsep ulama
ideal Qur’ani berfungsi sebagai tolok ukur normatif untuk membaca kritik tersebut secara
proporsional sekaligus menegaskan tanggung jawab kolektif dalam menjaga standar moral
keulamaan. Dalam kerangka anwendung, kritik tersebut diaktualkan Qutb sebagai sebuah
peringatan terhadap ulama maupun lembaga agama yang bersekutu dengan kekuasaan dan
modernitas. Adapun dalam kontek kontemporer, penafsiran Qutb memiliki relevansi untuk
membaca berbagai gejala penyalahgunaan otoritas keagamaan.

Kata kunci: a/- ‘ulama’ as-sii’, Sayyid Qutb, FiZilal al-Qur’an, hermeneutika Gadamer
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam

penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B be
< ta’ T te
< sa S es titik di atas
d jim J je
z ha H ha titik di bawah
z kha’ Kh ka dan ha
2 dal D de
3 zai Z zet titik di atas
[} ra’ R er
2 zai Z zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye
e sad S es titik di bawah
o= dad D de titik di bawah




L ta’ te titik di bawah
L za’ zet titik di bawah
¢ ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain ge

- fa’ ef

3 qaf qi

< kaf ka

J lam el

B mim em

U nun en

S wawu w

° ha’ ha

s hamzah apostrof

¢ ya’ ye

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

8 sia
5l

ditulis mutawakkilin

ditulis al-birru

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis dengan h:

-

4

-

Wr

ditulis Aibah

ditulis jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t.
A iy ditulis ni’'matullah

shdl ey ditulis zakatul-fitri

D. Vokal Pendek

Huruf Vokal Nama Huruf Latin Contoh
Fathah a &K ditulis kataba
Kasrah 1 i ditulis katiba
Dammah u < ditulis kutiba

E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
Alals ditulis jahiliyyah
2. Fathah +ya’mati ditulis a
il ditulis unsa

3. Kasrah +ya’mati ditulis 7

e ditulis majid
4. Dammah + wawu mati ditulis
a8 ditulis furid

F. Vokal Rangkap
1. Fathah +ya’mati  ditulis ai

oSile ditulis ‘alaikum

Xi



2. Fathah + wawu mati,ditulis au

-

J4 ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

Al ditulis a’antum

e ditulis u’iddat

aiSE oY ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al-
oA ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.
(i) ditulis asy-Syams
elaud) ditulis as-Sama’
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
sl 5 ditulis zawi al-furud

Ll Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sosok ulama dalam sejarah Islam memiliki peranan yang sangat penting
sebagai penjaga otoritas keilmuan, dan pelindung akan nilai-nilai agama Islam.!
Ulama merupakan penerus para Nabi (waratsat al-anbiya), sebagaimana sabda
Nabi Muhammad Saw.
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Siapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga. Sesungguhnya para malaikat
meletakkan sayap-sayapnya karena ridha terhadap penuntut ilmu. Dan
sesungguhnya seorang alim (orang berilmu) akan dimintakan ampun oleh
makhluk yang ada di langit dan yang ada di bumi, hingga ikan-ikan di dalam
laut. Keutamaan orang berilmu dibandingkan dengan ahli ibadah adalah seperti
keutamaan bulan purnama atas seluruh bintang. Dan sesungguhnya para ulama
adalah pewaris para nabi. Para nabi tidak mewariskan dinar dan tidak pula
dirham, melainkan mewariskan ilmu. Maka siapa yang mengambilnya, sungguh
ia telah mengambil bagian yang besar.”(HR. Ibn Hibban)?

Sebagai pewaris kenabian, ulama memiliki tugas menjaga kemurnian

agama Islam, dan menuntun umat Islam pada jalan atau pemahaman yang benar

1Zulkifli, Untuk Menjelaskan Bagaimana Peranan Ulama Dalam Masyarakat Indonesia
Dalam Menghadapi Modernitas, (Jakarta: Haja Mandiri, 2018), hlm. 3

2Abu Dawiid Sulayman ibn al-Ash ‘ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, tahqiq Muhammad
‘Awwamah, jilid. 4 (Beirut: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1419 H/1998 M), hlm. 237



sesuai dengan ajaran-ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.! Seiring
perjalanan waktu, muncul sosok ulama yang menyeleweng, menyalahgunakan
ilmu-ilmu agama demi kepentingan pribadi, kekuasaan dan materi yang sering
dikenal dengan al- ‘ulama’ as-sii’. >

Fenomena ulama yang sering menyalahgunakan otoritasnya sebagai ahli
ilmu untuk kepentingan pribadi masing-masing sering terjadi di tanah air
terncinta. Akhir-akhir ini banyak sekali berita media sosial tentang kiai atau
pemimpin pesantren yang bergelar gus atau habib, yang melakukan pelecehan
seksual untuk memeras umat secara finansial.> Modus yang sering digunakan
yaitu manipulasi doktrin agama, seperti atas dasar '"barakah" karena
menjalankan atau patuh dengan apa yang diperintahkan seorang kiai atau ulama.
Selain itu, banyak ulama yang menggunakan otoritas dan popularitasnya untuk
mengeluarkan fatwa-fatwa yang menyimpang dari ajaran Islam atau
mengeluarkan pernyataan yang dapat memecah belah umat, menimbulkan
permusuhan sesama umat Islam sendiri, dan menyebarkan informasi hoaks atau
tidak benar demi untuk mendapatkan dukungan maupun simpati.

Mengenai ulama seperti yang dicontohkan di atas, sebenarnya bukan lagi
fenomena yang terjadi baru-baru ini bagi umat Islam. Dalam sejarah intelektual
Islam, ulama klasik seperti Imam al-Ghazali membahas konsep a/- ulama’ as-

sit’dalam salah satu bab kitab /hya’ ‘Uliim al-Din, dengan penekanan mengenai

! Zulkifli, Untuk Menjelaskan...hlm. 2

2 Abli Hamid Muhammad al-Ghazali, Thya’ ‘Uliim al-Din, Jilid 1 (Mesir: Matba‘“at al-
Mashhad al-Husayni, 1937), 105, https://archive.org/details/Thyal937/Thya-1937-
V001/page/n105/mode/lup, him. 98

3 https://www.samasaja.com/2025/03/mengungkap-kasus-oknum-ulama-yang.html di
akses 25 Juni 2025 pukul 12.45 wib
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https://archive.org/details/Ihya1937/Ihya-1937-V001/page/n105/mode/1up
https://www.samasaja.com/2025/03/mengungkap-kasus-oknum-ulama-yang.html

bahaya ulama yang menyeleweng dan terjerumus ke dalam godaan duniawi
semata. Imam al-Ghazali menyebutkan bahwa al-'ulama’ as-si’ merujuk pada
ulama yang menggunakan ilmunya bukan untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT, melainkan untuk kenikmatan duniawi, kedudukan dan juga kemegahan,

sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis.
el 0 4555 o Al 22l 253 Glie (00 331 ()

“Sesungguhnya manusia yang paling keras azabnya pada hari kiamat adalah
orang yang berilmu namun Allah tidak memberikan manfaat kepadanya dengan
ilmunya.” (HR. Ahmad ibn Hanbal) *

Sahabat Umar bin al-Khattab ra. berkata: "yang paling ditakutkan adalah
orang munafik yang alim", kemudian para sahabat yang lain bertanya:
"Bagaimana bisa seorang munafik menjadi orang yang alim?" Umar menjawab:
" yaitu orang-orang yang lidahnya alim, akan tetapi hatinya jahil." Hal ini senada
dengan al-Hasan al-BasrT, yang mengatakan: " hukuman untuk para ulama yaitu
mati hatinya, dan mati hatinya yaitu ketika seseorang yang mencari dunia dengan

amal akhirat.””

Habib Umar bin Hafidz, ulama asal Tarim, Yaman, sebagaimana dijelaskan
dalam artikel NU online, mengemukakan bahwa yang termasuk dalam kategori
al-"ulama’ as-sii’bukan hanya kehadiran ulama yang secara fisik dengan pejabat
yang zalim saja, melainkan juga ulama yang memberikan dukungan, pembelaan

serta membenarkan terhadap kejahatan atau penyelewengan yang dilakukan oleh

4 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, ed. Ahmad Muhammad Shakir (Beirut:
Dar al-Sadir, n.d.), juz 3, him. 120, no. 8839.
5 Abii Hamid Muhammad al-Ghazali, /iya’ ‘Uliim al-Din..., hlm 99.



mereka. Sebab menurut habib Umar bahwa rida terhadap hukum-hukum yang
bertentangan dengan syari'at agama merupakan suatu hal yang dilarang Allah

SWT.®

Dalam merespon tantangan ini, tafsir kontemporer seperti tafsir karya
Sayyid Qutb memberikan kritik terhadap penyelewengan otoritas keagamaan.
Sayyid Qutb adalah seorang tokoh penting yang memetakan pembaharuan
pemikiran Islamisme yang menjadi sebuah warisan utama dalam organisasi
Islam kontemporer.” Karya-karya Sayyid Qutb, termasuk Fi Zilal al-Qur’an,
lahir dalam kondisi politik yang sangat mencekam dan menekan, dimana
gerakan-gerakan Islam terutama Ikhwanul Muslimin ditindas oleh rezim militer
Mesir di bawah kepemimpinan Gamal Abdel Nasser. Dalam suasana
keterasingan di penjara, Sayyid Qutb menulis banyak karya, salah satunya kitab
tafsir Fi Zilal al-Qur’an.® Qutb menuliskan penafsiran Al-Qur’an tidak hanya
sebagai perenungan spiritual saja, melainkan juga proyek ideologis yang besar
terhadap tekanan dari renzim Nasser. Tafsir ini merupakan bagian dari sebuah

gerakan yang berupaya menggugah umat Islam untuk tidak terlalu larut atau

® https://nu.or.id/nasional/ulama-dekat-pejabat-ciri-ulama-su-begini-penjelasan-habib-
umar-bin-hafidz-O4Xt5, yang di akses pukul 14.00, 3 Juni 2025

7 Gilles Kepel, The Prophet and Pharaoh: Muslim Extremism in Egypt (Berkeley:
University of California Press, 1985), him. 23

8 Gilles Kepel, The Prophet and Pharaoh...... , hlm. 27



tunduk terhadap nilai-nilai konsumerisme dan juga teknologi- teknologi yang

muncul.’

Salah satu contoh ayat Al-Qur’an yang membahas atau menggambarkan
tentang penyimpangan moral seorang yang berilmu tetapi tidak mengamalkan

ilmunya bisa ditemukan dalam Surah al-A ‘raf ayat 175—-176, sebagai berikut.
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“Dan bacakanlah kepada mereka berita tentang orang yang telah Kami
berikan kepadanya ayat-ayat Kami, lalu ia melepaskan diri darinya, lalu setan
mengikutinya, maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat.(175) Dan
kalau Kami menghendaki, niscaya Kami angkat derajatnya dengan ayat-ayat itu,
tetapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti hawa nafsunya; maka
perumpamaannya seperti anjing, jika engkau menghalaunya ia menjulurkan
lidahnya, dan jika engkau membiarkannya ia tetap menjulurkan lidahnya. Itulah
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka
ceritakanlah kisah itu agar mereka berpikir.(176).

Ayat ini merupakan salah satu contoh representasi kritik Al-Qur’an terhadap
tokoh atau figur yang berilmu yang menyeleweng atau menyesatkan, yang lebih
mencintai dunia daripada kebenaran ilahiah. Hal ini merupakan fenomena yang
relevan dalam konteks sosial keagamaan saat ini. Kajian terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan ulama yang menyeleweng akan lebih signifikan ketika
dianalisis melalui penafsiran Sayyid Qutb, seorang yang berupaya untuk

melegitimasi penafsirannya dengan mengubah menjadi kerangka ideologi

® Muhamad Yoga Firdaus and Eni Zulaiha, “Kajian Metodologis Kitab Tafsir Fi Zhilalil
Al-Qur’an Karya Sayyid Qutb,” Reslaj : Religion Education Social Laa Roiba Journal 5, no. 6
(2022): hlm 2718.



berbasis otoritarianisme teks (al-hakimiyyah) sebagai refleksi penolakan atas

sistem sosial-budaya yang dominan pada masanya. '’

Pemahaman terhadap fenomena al-'ulamda’ as-si’ dalam Al-Qur’an
membutuhkan kajian tematik (maudii‘t) yang menghimpun, mengkaji dan
menganalisis ayat-ayat yang memiliki keterkaiatan atau persamaan subtansial.
Hal ini memungkinkan pemahaman yang komprehensif mengenai karakteristik,

faktor pemicu, dan konsekuensi penyimpangan ulama dalam Al-Qur’an.

Pendalaman analisis dilakukan melalui pendekatan hermeneutika dengan
landasan bahwa adanya pluralitas dalam proses pemahaman manusia.''
Munculnya pluralitas tidak lain karena bersumber dari keragaman konteks
historis, budaya, sosial maupun ideologis yang melatar belakangi setiap orang
yang mengkajinya. Dalam konteks ini, hermeneutika Hans-Georg Gadamer
memiliki signifikansi karena menawarkan atau menyediakan ruang dialog antara
horizon historis teks dan horizon pemahaman pembaca masa kini. Melalui
pendekatannya seperti historically effected comnsciousness pre-understanding,
fusion of horizons, dan, anwendung (aplikasi) memungkinkan tafsir ayat ini
dibaca tidak hanya sebagai peringatan moral semata, melainkan juga sebagai

refleksi terhadap dinamika penyalahgunaan otoritas keagamaan. '

19 Figih Kurniawan, Penafsiran Ideologis Sayyid Qutb Perspektif Hermeneutika Kritis

Jurgen Habermas, Tesis, Pascasarjana Interdiscplinary Islamic Studies, Universitas UIN Sunan
Kalijaga, (2022), hlm. 10

" Fahruddin Faiz, “Hermeneutika Modern Dan Implikasinya Terhadap Islamic-Studies,”
Refleksi Jurnal Filsafat dan Pemikiran Islam 18, no. 1 (2018), him. 4

12 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an”
(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017), hlm 79-84



Untuk memahami secara utuh penafsiran Qutb terhadap al- ‘ulama’ as-si’
dalam Al-Qur’an, tidak cukup hanya mengkaji penjelasan Sayyid Qutb dalam
F1 Zilal al-Qur’an, tetapi juga diperlukannya telaah terhadap konteks sosial-
politik yang membentuk cara pandang berpikirnya. Lebih dari hal tersebut,
penelitian ini berupaya untuk mengungkap serta mengevaluasi relevansi
kritiknya terhadap figur-figur ulama dalam konteks sosial-politik kontemporer.
Melalui pendekatan Gadamer ini, penafsiran akan dapat dipahami secara
proposional dan mendalam tidak hanya sekedar deskriptif. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan untuk memperkaya khazanah dalam studi tafsir dan
pemikiran Islam kontemporer, lebih-lebih dalam mengaitkan antara teks-teks
keagamaan dan dinamika sosial, politik maupun budaya masa kini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini, sebagai

berikut:
1. Bagaimana penafsiran Sayyid Qutb atas ayat-ayat tentang al- ‘ulama’ as-sii’
dalam tafsir Fi Zilal Al-Qur’an?
2. Bagaimana penafsiran Sayyid Qutb terhadap al-'ulama’ as-si’ dalam
perspektif hermeneutika Hans-Georg Gadamer?
3. Apa relevansi penafsiran Sayyid Qutb tentang al- ulama’ as-sii’ dalam
kekinian?
C. Tujuan dan manfaat Penelitian
Setelah menentukan rumusan masalah seperti yang telah dijelaskan di atas,

tujuan dari penelitian yang ingin dicapai peneliti sebagai berikut:



1. Mendiskripsikan penafsiran Sayyid Qutb dalam kitab tafsirnya Fi Zilal Al-
Qur’an mengenai al- ‘ulama’ as-sii’ dalam Al-Qur’an

2. Mendiskripsikan bagaimana pemahaman Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat
tentang al- ‘ulama’ as-sii’ kaitannya dengan pengalaman hidup, latar sosial-
politik, dan kecenderungan tafsir yang dibawanya.

3. Mengidentifikasi secara kritis kelebihan dan keterbatasan pandangan Sayyid
Qutb serta Mengungkapkan implikasi tafsirnya terhadap pemahaman
kontemporer di Indonesia mengenai kritik terhadap figur ulama yang

menyimpang (al- ‘ulama’ as-sii’)

Adapun manfaat dari penelitian ini yang peneliti harapkan yaitu sebagai

berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini untuk menambah khazanah studi tafsir tematik
dan sosial keagamaan, serta bagaimana aspek-aspek pra-pemahaman
ideologis memengaruhi proses penafsiran Al-Qur’an.

2. Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu memberikan perspektif kritis
terhadap cara memahami dan mengidentifikasi bias ideologis tafsir.

3. Penelitian ini dapat meningkatkan dan menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya integritas ulama sebagai penjaga otoritas agama, sehingga dapat
merefleksi atas posisinya dalam menjaga amanah keilmuan yang dimiliki.

D. Kajian Pustaka
Dalam rangka memperjelas posisi penelitian ini diantara kajian-kajian
sebelumnya dan memperkuat landasan toeritis, peneliti melakukan penelusuran

secara mendalam terhadap literatur-literatur yang relevan dengan penelitian ini.



Penelusuran ini mencakup literatur atau karya ilmiah, diantaranya: buku, tesis,
skripsi, ataupun jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan
sebagai sebuah upaya bahwa penelitian ini benar-benar memiliki kebaruan
(novelty), dan tidak adanya tumpang tindih dengan penelitian sebelumnya, baik
dalam segi tema, analisis maupun pendeketannya.

Hasil telaah awal ini, meskipun peneliti menemukan kajian-kajian yang
membahas tentang seputar topik tafsir Sayyid Qutb, konsep al- ‘ulama’ as-si’,
dan hermeneutika Gadamer yang berkaitan dengan Al-Qur’an, akan tetapi belum
ditemukan satu pun yang membahas secara khusus tentang al-‘ulama’ as-
sit’dalam prespektif Sayyid Qutb melalui tafsirnya F1 Zilal al-Qur’an. Untuk
mempermudah analisis dan pemetaan terhadap penelitian terdahulu, peneliti
mengklasifikasikannya kedalam tiga kategori, yang masing-masing akan
dijelaskan sebagai berikut:

(133

Kategori pertama kajian mengenai ulamd’u as-sii, skripsi “‘ulama S’
Perspektif Al-Qur’an” yang ditulis oleh Abdul Somad, menjelaskan tentang
pengertian, serta ciri-ciri al- ‘ulamda’as-sii’ menurut Al-Qur’an. Menurut Somad,
al- ‘ulama’ as-sii'adalah orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam
mengenai agama, namun memiliki perilaku yang buruk dan bertentangan dengan

agama. Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang ciri-ciri al- ‘ulama’ as-si’

menurut Al-Qur’an, diantaranya adalah menjual agama dengan dunia, selalu
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mengikuti hawa nafsunya, menyembunyikan akan kebenaran, berfatwa dengan
argumennya sendiri dan masih banyak lainnya.'?

Jurnal yang ditulis oleh Agung Mandiro Cahyono, berjudul “Problematika
Ulama”. Artikel ini membahas tentang problematika ulama ada dua, yakni dalam
segi internal dan eksternal. Problematika internal yaitu mereka yang memiliki
kesombongan ilmu agama, sehingga rentan melakukan ke ujuban, kurangnya
rasa ikhlas ketika mengabdikan diri kepada masyarakat, dan lain sebagainya.
Sementara problematika dari sisi eksternalnya antara lain, ulama-ulama yang
taat buta terhadap pemerintah sehingga fatwa-fatwa yang disampaikan kurang
memperhatikan kebutuhan rakyat atau masyarakat, ulama-ulama yang
menggunakan metode dakwah yang kurang tepat semisal Salafi-Wahabi, ulama
yang mengikuti akan request atau kehendak penggemarnya, d1l.'*

Kategori kedua tentang Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb, skripsi
yang berjudul “Moderasi Beragama Perspektif Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fi
Zilal Al-Qur’an” yang ditulis oleh Shahreza Badarul Ulum. Skripsi ini
menjelaskan tentang moderasi beragama, yang mana oleh Sayyid Qutb dimaknai
sebagai menjalankan perintah agama dengan berupaya membuat keseimbangan
yang adil dan proposional dalam meletakkan suatu hak, serta melihat sesuatu
harus disertai dengan prespektif syari’at secara bijaksana dan tidak melebihi
kadar kelebihan. Namun menurut Ulum, konsep moderasi beragama Qutb tidak

relevan lagi untuk di aplikasikan pada zaman sekarang, karena konteks dahulu

13 Abdul Somad, “Ulama Su ’ Perspektif AlI-Qur’an,” Skripsi Fakultas Ushuluddin
Universitas PTIQ, Jakarta, 2023.

14 Agung Mandiro, “Problematika Ulama,” Jurnal llmiah Spiritualis: Jurnal Pemikiran
Islam Dan Tasawuf 7, no. 2 (2022).
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dan yang terjadi saat ini sudah berbeda. Akan tetapi tidak sepenuhnya konsep
Qutb tidak lagi relavan untuk diterapkan, ada beberapa nilai yang masih bisa
diterapkan untuk zaman sekarang yaitu menyeimbangkan segala sesuatu,
menghormati kepada sesama serta berlaku adil dengan tujuan kemaslahatan
bersama.

Skripsi ““ Penafsiran Ayat-Ayat Berkah Prespektif Sayyid Qutb dalam 7afsir
F1 Zilal Al-Qur’an, yang ditulis oleh Fajar Hanapie Hasibuan, dalam tulisannya
dijelaskan tentang berkah menurut Qutb, yang bermakna tambahan, limpahan
serta ketinggian. Lafadz berkah dalam tafsir tersebut hanya ditemukan dalam
satu ayat saja, yaitu dalam surah al-Furqan. Berdasarkan penelitian Hasibuan
penafsiran pada ayat-ayat yang lain ditemukannya penjelasan tentang hal-hal
yang diberkahi, seperti Al-Qur’an, buah zaitun, tempat-tempat yang diberkahi.!>

Kategori ketiga, tentang kajian Hermeneutika Hans-Georg Gadamer. Tesis
yang ditulis oleh Dwi Elok Fardah yang mencoba menggali makna dahik pada
Q.S. Had [11]: 71 dalam kitab Tafsir Al-Manar dan Al-Mizan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kata dahik yang menceritakan kisah Sarah yang
mendapatkan kabar gembira dari Malaikat sebagaimana yang terdapat dalam
surat Hud ayat satu, adapun dalam Tafsir Al-Manar ditafsirkan “tertawa”,

sementara dalam dalam A4/-Mizan ditafsirkan sebagai kondisi haid. Perbedaan

15 Fajar Hanapie Hasibuan, “Penafsiran Ayat-Ayat Berkah Perspektif Sayyid Qut}B
Dalam Tafsir Fi Dzilalil Quran,” Skripsi, Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam Universitas
PTIQ Jakarta, (2023).
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dalam menafsirkan disebabkan perbedaan prapemahaman kitab- kitab terdahulu
yang dianut.'®

Tesis yang berjudul “Isu Perempuan Dalam Surah Al-Baqarah (Studi
Hermeneutika Atas Penafsiran KH. Salih Darat Dalam Tafsir Faid Ar-Rahman)”.
Penelitian ini menjelaskan bahwa penafsiran KH. Salih Darat atas isu perempuan
adalah penafsiran yang tekstualis, karena yang ditafsirkan adalah ayat hukum.
Adapun bukti bahwa penafsiran yang dilakukan KH. Salih Darat tekstualis
adalah KH. Salih Darat menjelaskan makna ayat secara umum dan makna
isyarinya menjelaskan konteks ayat zaman dahulu dengan asbabul nuzulnya, dan
tidak mengarah pada isu Perempuan pada zamannya yaitu ketika gerakan
pembebasan perempuan sebagaimana yang dilakukan oleh R.A Kartini sebagai
santrinya saat itu.'”

Setelah dilakukan penelusuran terhadap berbagai macam literatur yang
diklasifikasikan kedalam tiga kategori seperti diatas, dapat disimpulkan bahwa
belum ada satu pun karya ilmiah yang secara khusus membahas seputar ulama
menyeleweng (si’) dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb,
sehingga penelitian ini menunjukkan adanya novelty (unsur kebaruan) dari segi

fokus kajian, analisis dan juga pendekatan yang diatawarkan.

16 Dwi Elok Fardah, Makna Dahik Dalam Tafsir Al-Manar Dan Al-Mizan (Analisis QS.

Hud (11):71), Tesis, Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam Universitas UIN Sunan Kalijaga,
(2023)

17 Zainul Ashri, Isu Perempuan Dalam Surat al-Bagarah (Studi Hermeneutika Atas
Penafsiran KH. Salih Darat Dalam Tafsir Faid ar-Rahman), Tesis, Fakultas Ushuludin dan
Pemikiran Islam Universitas UIN Sunan Kalijaga, (2024)
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E. Kerangka Teori

Dalam rangka menganalisis dan memahami tafsir Sayyid Qutb terhadap
ayat-ayat yang berkaitan dengan al- ‘ulama’ as-sii’ secara kritis, penelitian ini
membangun kerangka teoritis (The theoretical framework) melalui
Hermeneutika Hans-Georg Gadamer. Hermeneutika Gadamer termasuk salah
satu teori yang memiliki keseimbangan dalam melakukan pencarian makna
asal teks dan juga peran pembaca dalam sebuah penafsiran.!® Sebagaimana
dalam buku yang ditulis Sahiron, teori-teori pokok hermeneutika Gadamer
diringkas ke dalam beberapa bentuk teori yaitu: teori keterpengaruhan sejarah
(historically effected), teori prapemahan (pre-undesrtanding), teori asimilasi
horizon teks serta horizon penafsir mencangkup lingkaran hermeneutic (fusion
of horizon) dan teori adanya reinterpretasi (aplication).

Teori keterpengaruhan sejarah (historically effected) merupakan suatu
teori dalam menafsirkan suatu teks, seorang penafsir harus menyadari bahwa
pemahamannya dipengaruhi oleh pengalaman hidup, tradisi, latar belakang
sejarah, kultur (budaya). Oleh karena itu seorang mufasir harus menyadari
bahwa dirinya tidak sepenuhnya netral dalam menafsirkan, ia berada dalam
posisi tertentu yang mempengaruhi cara pandangnya terhadap suatu teks.
Dengan demikian, seorang penafsir harus mampu mengatasi subjektifitasnya
ketika ia menafsirkan sebuah teks, supaya penafsirannya tidak semata-mata
karena kepentingan pribadi atau bias tertentu. Kesadaran keterpengaruhan

sejarah (historically effected) ini merupakan komponen untuk membentuk pra-

18 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan ....”, hlm 78-84
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pemahaman, latar pengetahuan awal yang dibawa oleh penafsir sebelum
berhadapan dengan teks. '’

Penggunaan teori keterpengaruhan sejarah dan pra-pemahaman dalam
penelitian ini dilatarbelakangi oleh asumsi bahwa penafsiran Sayyid Qutb atas
ayat-ayat yang berkaitan dengan orang ahli ilmu (ulama) yang melakukan
penyimpangan tidak terlepas dari kondisi sosial, historis, dan ideologis yang
membentuk Qutb dalam menuliskan kitab tafsirnya. Melalui teori pra-
pemahaman, penelitian ini berusaha menelaah prasangka awal, latar ideologis,
dan kerangka berpikir Sayyid Qutb dalam proses penafsirannya. Sebagaimana
Gadamer berpandangan bahwa setiap penafsir tidak pernah mulai dari titik nol,
proses penafsiran selalu diawali dengan pra-pemahaman.?

Sahiron juga menyebutkan bahwa: “Dalam proses pemahaman pra-
pemahaman selalu dipengaruhi dan dibentuk oleh tradisi dominan di mana
penafsir berada, serta oleh prejudis (perkiraan awal/prasangka-prasangka) yang
berkembang di dalamnya.”?! Dalam konteks ini, perlunya pembedaan terhadap
otoritas manusia dan terhadap ketergesaan. Gadamer menjelaskan bahwa
otoritas bukanlah sumber kesalahan selama ia tidak didasarkan pada

ketergesaan dalam berpikir. Justru sebuah otoritas dapat menjadi sumber

19 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan ....” hlm 78, lihat juga Hans-
Georg Gadamer, Wahrheit und Methode: Grundziige einer philosophischen Hermeneutik, cet. 1
(Tubingen: J.C.B. Mohr [Paul Siebeck], 1960), him. 307

20 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan ....”hlm. 80

2! Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan ....” him. 80 , lihat juga:
Hans-Georg Gadamer, “Das Problem des historischen Bewusstseins,” dalam Gesammelte Werke,
Bd. 2: Hermeneutik II: Wahrheit und Methode — Ergénzungen — Register (Tiibingen: J.C.B. Mohr
[Paul Siebeck], 1986), him. 5
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prasangka yang sesuai (sahih) dengan prinsip pencerahan, yakni mempunyai
keberanian menggunakan pemahaman probadi secara bertanggungjawab.?

Keterpengaruhan sejarah yang menjadikan pra-pemahaman kemudian
didialogkan ke dalam teks, proses memahami sebuah teks dalam kerangka
Gadamer juga melibatkan perjumpaan antara horizon pembaca dan horizon
teks yang disebut sebagai fusion of horizon (penggabungan atau asimilasi
horizon).?®> Horizon pembaca merujuk pada pengetahuan, nilai, latar historis
dan prasangka awal yang dimiliki seorang mufasir, Sementara horizon teks
adalah cakrawala makna dan konteks asli yang melekat pada Al-Qur’an. Dua
horizon ini tidak boleh saling meniadakan satu sama lain, akan tetapi harus di
komunikasikan agar terjadi penggabungan yang utuh dan ketegangan antara
keduanya dapat diatasi.?*

Menurut Sahiron, Gadamer juga menyebutkan bahwa dalam memahami
teks masa lalu, penafsir harus menyadari ia tidak dapat sepenuhnya melepaskan
diri dari horison kekinian. Oleh karena itu, suatu proses pemahaman tidak dapat
dilakukan semata-mata menempatkan diri (penafsir) di masa lalu, melainkan
harus lewat dialog antara horison historis teks dan horison pembaca masa

kini.® Dengan demikian, teks masa lalu tidak hanya dipahami sebagai produk

22 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, terj. Ahmad Sahidah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 328

23 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an.”, hlm. 81

24 Hans-Georg Gadamer, “Text and Interpretation,” dalam Hermeneutics and Modern
Philosophy, ed. B. R. Wachterhauser (New York: State University of New York Press, 1986), him.
396.

25Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an.”, hlm.82 lihat
juga Hans-Georg Gadamer, Wahrheit und Methode: Grundziige einer philosophischen
Hermeneutik, cet. 1 (Tiibingen: J.C.B. Mohr [Paul Siebeck], 1960), him. 367
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historis yang berbeda secara kontekstual, melainkan teks masa lalu dianggap
sebagai sumber makna yang memiliki relevansi bagi pembaca saat ini.

Interaksi antara horizon teks dan horizon pembaca berlangsung secara
berulang dan progresif dalam sebuah kerangka yang disebut lingkaran
hermeneutik.?® Proses ini dimulai dari titik pijak awal penafsir berupa pra-
pemahaman yang selanjutnya dikembangkan dan diuji melalui dialog dengan
sebuah teks. Dalam bukunya Sahiron, Gadamer menyebutkan bahwa titik pijak
ini bukan kebenaran akhir, melainkan hanyalah prasangka (dugaan) awal atau
pendapat sementara, dan titik pijak ini harus bersifat terbuka, serta mau
dikoreksi oleh pesan objektif dalam sebuah teks. Jadi dari sinilah bertemunya
subjektivitas pembaca dengan objektifitas sebuah teks, yang mana teks yang
asli (objektifitas teks) tetap menjadi dasar atau acuan utama.’’ Singkatnya
lingkaran hermeneutik adalah Pemahaman berkembang lewat dialog terus-
menerus antara penafsir dan teks.

Melalui pembacaannya atas hermeneutika Hans-Georg Gadamer, Sahiron
menekankan bahwa untuk mendapatkan makna yang objektif tidak cukup
memperhatikan proses pemahaman dan penafsiran tetapi juga harus mencakup
tahap penerapan (Anwendung).”® Dalam kerangka ini, makna yang diterapkan
dalam menerapkan sebuah teks tidak hanya makna literal (yang tertulis secara

harfiah) dan bukan sekadar makna historis (yang dimaksudkan pada masa

26Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan ... hlm.82

27Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan .....”, hlm.83, lihat juga Hans-
Georg Gadamer, Wahrheit und Methode: Grundziige einer philosophischen Hermeneutik, cet. 1
(Tiibingen: J.C.B. Mohr [Paul Siebeck], 1960), him 313.

28Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan ....”, hlm.83
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lampau), melainkan makna yang berarti (meaningful sense) yaitu sebuah pesan
subtansial yang tetap hidup dan juga memiliki daya tranformasi serta relevansi
terhadap kehidupan masa kini. Oleh karena itu sebuah penafsiran harus
menangkap sebuah makna subtansial wahyu yang tetap relevan dan dapat
diterapkan di tengah perubahan sosial, budaya, dan juga politik.

Kerangka hermeneutik Gadamer layak diterapkan dalam menganalisis
tentang al- ‘ulama’ as-sii’ dalam tafsir F7 Zilal Al-Qur’an terhadap ayat-ayat
yang berkaitan dengan ulama’ menyeleweng (al- ‘ulama’ as-si’). Melalui
tahapan-tahapan teori Gadamer seperti pra-pemahaman, keterpengaruhan
sejarah, penggabungan cakrawala (fusion of horizons), lingkaran hermeneutik,
dan penerapan makna, memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana
latar ideologis, historis dan pengalaman hidup mempengaruhi dalam
pembacaan sebuah teks. Pendekatan ini juga sebagai ruang untuk menilai
bagaimana pesan sebuah ayat dapat dimaknai secara relevan atau sesuai dalam
konteks kekinian. Dengan demikian, hermeneutika Gadamer tidak hanya
sebagai alat untuk membaca sebuah teks secara mendalam, melainkan juga
sebagai jembatan antara makna Al-Qur’an dengan tantangan sosial dan etis
yang dihadapi umat dalam setiap zaman.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini, menggunakan metode /ibrary research (kepustakaan), suatu

jenis penelitian berfokus pada pembahasan yang bersifat literer atau

kepustakaan, dengan menelaah dan menelusuri bahan pustaka atau literatur-
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literatur. Data Penelitian ini berasal dari Tafsir F1 Zilal AlI-Qur ’an karya Sayyid
Qutb, buku-buku, jurnal, artikel, maupun dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan judul atau tema dari penelitian ini.
2. Sumber data

Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan dalam
bentuk kata atau kalimat.?® Sebagai jenis penelitian berbasis literatur, terdapat
dua sumber data yang digunakan sebagai rujukannya, yaitu data primer dan
data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber utama yang digunakan
dalam sebuah karya ilmiah, dalam penelitian ini tentunya sumber primernya
menggunakan kitab Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb Adapun
sumber sekunder merupakan sumber pendukung bisa berupa buku-buku,
disertasi, tesis, artikel, maupun karya ilmiah lain. Dalam penelitian ini sumber
data sekundernya menggunakan kitab-kitab tafsir klasik, pertengahan maupun
kontemporer, dan juga buku-buku maupun literatur yang berkaitan dengan
metodologi hermeneutik dan studi tafsir tematik maupun karya-karya lain dari
Sayyid Qutb yang relevan seperti al-Addlah al-1jtima iyyah al-Islam, Ma’alim
fi al-Tarig dll.

3. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menelusuri dan

mengkaji berbagai sumber tertulis yang relevan dengan tema penelitian.

Sumber data utama berupa kitab Tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb,

2 Amirul hadi, H. Haryono, Metodologi penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
1998), him. 126.



19

khususnya pada ayat-ayat yang berkaitan dengan ulama’ buruk (a/- ‘ulama’ as-
si’). Selain itu, juga digunakan karya-karya lain Sayyid Qutb yang berkaitan
dengan ideologi dan latar pemikirannya, seperti Ma ‘alim fi al-Tarig, dan al-
‘Adalah al-Ijtimd ‘iyyah fi al-Islam.

Untuk melengkapi dan memperkaya analisis, data sekunder dikumpulkan
dari berbagai referensi seperti kitab-kitab tafsir klasik dan modern, literatur
hermeneutika (terutama karya Hans-Georg Gadamer), buku-buku metodologi
tafsir maudhii 7, serta artikel jurnal, tesis, disertasi, dan sumber ilmiah lainnya
yang mendukung analisis terhadap tema al- ‘ulama’ as-sii’, metode tafsir
Sayyid Qutb, dan pendekatan hermeneutika.

4. Teknik analisis data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif-analitis,
dengan pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer sebagai pisau analisis
utamanya. Tahap awal yang dilakukan adalah dengan membaca secara
mendalam dan cermat tafsir Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat yang berkaitan
dengan ulama yang buruk (al- ‘ulama’ as-sii’) dalam Fi Zilal al-Qur’an, pada
tahap ini juga menelusuri kutipan-kutipan yang berkaitan dengan ayat tersebut
semisal karya karya mufasir klasik, pertengahan maupun kontemporer, serta
kutipan-kutipan dari karya-karya Sayyid Qutb lainnya untuk mendukung
pemahaman konteks ideologis dan historis penafsir.

Tahap kedua, dengan menganalisis pra-pemahaman dan keterpengaruhan
historisnya. Peneliti menelusuri akan latar belakang sosial, politik, dan

ideologis Sayyid Qutb, terutama pengalaman hidupnya dengan Ikhwanul
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Muslimin, penjara, dan kritik terhadap rezim Naser, sebagai horizon pertama
untuk mengetahui cara pandangnya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.
Tahap ketiga, dengan menganalisis melalui pendekatan fusion of horizons,
yaitu mendialogkan cakrawala makna Al-Qur’an sendiri (sebagai teks) dengan
cakrawala pemikiran Sayyid Qutb (sebagai penafsir). Proses ini dilakukan
dengan membandingkan penafsiran Qutb dengan makna literal dari ayat
tersebut. Hal ini dilakukan dengan melihat perbedaan pendekatan serta makna
yang dihasilkan. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan pemahaman teks
secara berulang atau yang biasa dikenal dengan lingkaran hermeneutik, yakni
memahami ayat secara literal terlebih dahulu, kemudian membaca maknanya
dalam kerangka Sayid Qutb, meninjau kembali teks Al-Qur’an dengan
perspektif oleh pemikiran-pemikiran mufasir lain. Dengan cara ini terjadilah
dialog cakrawala makna Al-Qur’an dengan horizon Sayyid Qutb sebagai
penafsir. Sehingga perbedaan antara pemikiran Sayyid Qutb dengan penafsiran
klasik, pertengahan, dan kontemporer, tidak hanya menunjukkan keragaman
interpretasi semata, melainkan juga menunjukkan bahwa bagaimana sebuah
teks harus dimaknai ulang dalam konteks waktu dan ruang yang berbeda.
Tahap terakhir yaitu menganalisis penerapan makna, yaitu dengan menarik
makna subtantif dari ayat-ayat yang ditafsirkan oleh Sayyid Qutb kemudian
mengevaluasi relevansinya dengan persoalan kekinian, dalam penelitian ini
menfokuskan konteks Indonesia. Dengan pendekatan hermeneutika Gadamer,

penelitian ini menilai apakah makna yang ditawarkan Sayyid Qutb masih
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memiliki relevansi atau daya transformasi dalam konteks sosial politik umat
Islam di Indonesia masa kini.

Dengan demikian melalui pendekatan yang ditawarkan Gadamer, teknis
analisis ini tidak hanya fokus pada “apa yang ditafsirkan Sayyid Qutb”, tetapi
juga “bagaimana” dan “mengapa” ia menafsirkan ayat-ayat tersebut. Sehingga
analisis data ini memungkinkan peneliti untuk memahami teks secara cermat,
mendalam, kontekstual, dan relevan, tanpa terjebak dengan subjektivisme
ideologis maupun objektivisme tekstual.

. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tesis ini disusun secara sistematis sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan, yang pastinya mencakup latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, telaah
Pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang definisi dari ulama beserta
karakteristiknya, mengkaji biografi dari Sayyid Qutb, latar belakang lahirnya
Tafsir F1 Zilal al-Qur’an dan tak lupa karakteristik metode tafsirnya, serta
kelebihan dan kekurangan tafsir.

Bab ketiga menganalisis ayat yang menjadi objek dari penelitian ini,
yaitu ayat-ayat yang berkaitan dengan al- ‘ulama’ as-sii’, dengan memaparkan
teks arabnya, terjemahan ayat, asbabul nuzul serta membahas penafsiran ayat
tersebut menurut para mufasir klasik, pertengahan dan modern, seperti al-Al-

Tabari, Ibn Ibn Kasir, al-Zamakhshari, al-Qurtubi, al-AliisT atau bahkan Muh.
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Abduh sebagai mufasir yang lebih dahulu meletakkan fondasi pemikiran
modern di Mesir.

Bab keempat mengulas secara kritis analisis hermeneutika Gadamer
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan al- ‘ulama’ as-si’ dalam Tafsir Fi
Zilal al-Qur’an . Selain itu juga menyajikan relevansi kritik Sayyid Qutb
terhadap al-‘ulama’ as-sii” dengan fenomena penyimpangan otoritas
keagamaan di era kontemporer.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh uraian yang
telah dijelaskan dan dikaji, serta menyajikan saran dan rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam Tafsir F1 Zilal al-Qur’an, Sayyid Qutb tidak merumuskan konsep al-
‘ulamd’ as-sii’ sebagai istilah teknis yang terdefinisi secara sistematis. Konsep
tersebut hadir sebagai kontruksi makna yang dapat ditarik melalui pembacaan
dengan pendekatan tematik pada ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung kritik
terhadap penyimpangan otoritas keagamaan. Menurut Qutb, konsep tersebut
ditandai dengan pola-pola perilaku ulama yang berilmu tetapi menyembunyikan
kebenaran, menyelewengkan ajaran agama demi kepentingan materi dan
kekuasaan, mengeksploitasi agama melalui fatwa dan legitimasi politik, dan masih
banyak lainnya. Qutb menegaskan bahwa penyimpangan tersebut tidak hanya
berhenti pada Ahl al-Kitab, melainkan merupakan penyakit moral yang berulang
dalam sejarah umat manusia, yang tumbuh dari keserakahan pemuka agama dan
kebodohan umat awam. Penafsiran Qutb ini, sangat perlu dipahami secara
proporsional dalam relasinya dengan horizon Qur’ani tentang ulama ideal atau al-
‘ulama’ al-khair, yakni figur yang ilmunya melahirkan khasyah, menegakkan tauhid
dan keadilan, menjaga wahyu secara batin dan praksis, serta menjadikan ilmu
sebagai jalan ketundukan total kepada Allah, bukan modal simbolik atau status
sosial. Dengan demikian, tafsir Qutb menempatkan wacana al- ‘ulama’ as-sii’

bukan sebagai generalisasi terhadap seluruh ulama, melainkan sebagai perangkat

186
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normatif internal untuk menjaga integritas keulamaan dan menegakkan standar etis

otoritas keagamaan dalam kehidupan umat.

Melalui perspektif Hans-Georg Gadamer, penafsiran Sayyid Qutb dapat dipahami
sebagai hasil dialog antara horizon teks Al-Qur’an dan horizon historis penafsir.
Keterpengaruhan Sejarah terutama pengalaman kolonialisme, represi (penindasan) politik
rezim Nasser, dan kritik Qutb terhadap modernitas sekuler secara tidak langsung
membentuk pra-pemahamannya bahwa Al-Qur’an adalah manhaj al-hayah yang berfungsi
mengoreksi penyimpangan moral dan sosial Dalam proses fusion of horizons, Qutb tidak
meniadakan konteks asal ayat, tetapi mengekstraksi (mengidentifikasi) struktur moralnya,
dan menekankan pesan moral yang bersifat universal dibaca sebagai pola penyimpangan
yang berulang dalam Sejarah manusia. Dalam horizon Al-Qur’an sendiri, kritik terhadap
al-‘ulama’ as-su’ selalu diiringi dengan penegasan tentang al- ‘ulama’ al-khair sebagai
standar normatif keulamaan. Dengan pijakan normatif al- ‘ulama’ al-khair, kritik Qutb
terhadap a/- ‘ulama’as-sii’ bertujuan mengoreksi praktik keulamaan yang menyimpang dari
nilai-nilai Al-Qur’an, bukan untuk menggeneralisasi seluruh ulama. Namun penafsiran
Qutb cenderung menyoroti kesalahan elite keagamaan, sementara peran masyarakat dalam
memberi legitimasi terhadap penyimpangan keulamaan kurang mendapat perhatian,
sehingga krisis keulamaan tampak bukan hanya sebagai persoalan individu, melainkan juga
masalah struktural dan kolektif. Pada tahap anwendung tampak ketika kritik normatif Al-
Qur’an terhadap penyalahgunaan otoritas keagamaan dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur’an,
memperoleh relevansi praktis bagi realitas sosial-politik yang melingkupi kehidupan
penafsir, sehingga tafsir tersebut berfungsi sebagai pesan normatif yang tidak berhenti pada

konteks historis kemunculannya.
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Penafsiran Sayyid Qutb tentang al- ‘ulama’ as-sii’ tetap relevan secara
signifikan dalam konteks keagamaan dan sosial kontemporer. Kesesuaian antara
penafsiran Sayyid Qutb dan konteks kekinian terletak pada kesamaan struktur

penyimpangan, bukan pada kesamaan aktor atau peristiwa. Sehingga relevansi tersebut
tidak terletak dengan mengadopsi sikap ideologisnya secara mentah dan tidak pada
peniruan konteks historisnya, melainkan terletak pada indikator moral yang ia
turunkan dari ayat-ayat Al-Qur’an, seperti penyalahgunaan otoritas keagamaan,
manipulasi dan doktrin agama, diamnya ulama terhadap kemungkaran dan
keterputusan antara ilmu, integritas moral, dsbg. Dengan indikator ini secara tidak
langsung konsep al- ‘ulama’ as-sii” menurut sayyid Qutb memiliki fungsi kritis

sebagai alat evaluasi moral terhadap otoritas keagamaan (pemuka agama).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuaraikan, disarankan agar dilakukan
penelitian lanjutan yang secara khusus dan komparatif mengkaji penafsiran Sayyid
Qutb mengenai otoritas keagamaan dengan mufasir kontemporer lainnya, baik yang
memiliki kecenderungan ideologis yang sejalan maupun yang tidak sejalan
(mengkritik pemikiran Sayyid Qutb). Dengan tujuan agar pemikiran sayyid Qutb
dapat dipahami secara seimbang atau objektif dalam konteks pemikiran Islam
modern, tanpa memuja atau menilai negatif secara berlebihan. Dengan cara ini
pemikiran Qutb dapat dianalisis secara objektif dan bertanggung jawab secara

ilmiah.
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